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ABSTRAK 

 Nusa Tenggara Barat telah mencuri banyak perhatian para wisatawan baik 

lokal dan internasional, hal ini tidak terlepas dengan keberadaan Gunung Rinjani 

yang terletak di Pulau Lombok. Salah satu jalur pendakian Gunung Rinjani yang 

sedang viral saat ini adalah pendakian via Torean, jalur Torean sendiri terletak di 

Desa Loloan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara. Pemandangan alam 

yang indah membuat banyak para pendaki lebih memilih jalur ini untuk sampai ke 

Danau Segaranak Rinjani karena dinilai lebih aman dan pendek. Saat ini 

pengelolaan objek ekowisata Taman Nasional Gunung Rinjani di Desa Loloan 

masih belum optimal karena belum terkelolah dengan baik oleh masyarakat dan 

juga pemerintah karena aksesnya yang jauh dan minimnya fasilitas dan jasa 

penunjang untuk para wisatawan. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana saja bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani, Apa saja faktor pengmbat dalam 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan dan apa saja faktor pendukung 

partisipasi masyarakat pembangunan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan eksploratif. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah metode 

observasi partisipatif, wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini berupa narasi yang diperoleh ketika kegiatan wawancara, serta beberapa 

dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

bentuk partisipasi masyarakat Desa Loloan berupa ikut serta dalam pembangunan 

ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani dengan berprofesi sebagai Ojek Torean, 

Porter, Tour Guide, Trekking Organizer. Faktor pendukung dalam partisipasi masyarakat 

yakni karena adanya kesadaran dari masyarat untuk menjaga alam serta isinya serta faktor 

penghambat partisipasi masyarakat adalah dari pemerintah desa yang minim komunikasi 

dengan masyarakat serta dana yang tidak ada untuk pembangunan ekowisata di Taman 

Nasional Gunung Rinjani. 

Kata Kunci : Partisipasi, Pembangunan, Ekowisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Sektor Parawisata sebagai kegiatan perekonomian telah menjadi andalan 

dan prioritas bagi sejumlah negara, terlebih bagi negara berkembang seperti 

Indonesia yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah ruah sehingga memiliki 

daya tarik untuk pembangunan ekowisata, banyaknya keindahan alam, aneka 

warisan budaya dan kehidupan masyarakat menjadi daya sumber pembangunan 

ekowisata. Pariwisata di Indonesia merupakan salah satu sektor penting dan 

menjadi potensi untuk menambah devisa negara. Salah satunya adalah melalui 

ekowisata atau ekoturisme (ecotourism) yang memiliki keunggulan-keunggulan 

dibanding jenis wisata lainnya. (Yulianda 2007). (Utami & Mardiana, 2017) 

 Nusa Tenggara Barat ( NTB ) yang merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia telah menjadi salah satu sorotan utama bagi pemerintah bukan hanya 

karena keberadaan Pertamina  Mandalika International Street Circuitnya saja yang 

berhasil dalam pergelaran World Superbike ( WSBK ) namun jauh sebelum itu 

Nusa Tenggara Barat telah mencuri banyak perhatian para wisatawan baik lokal 

dan internasional, hal ini tidak terlepas dengan keberadaan Gunung Rinjani yang 

terletak di Pulau Lombok. Gunung Rinjani yang memiliki ketinggian mencapai 

3726 Meter Diatas Permukaan Laut ( MDPL ) berdiri kokoh dan terbentang dari 

Kabupaten Lombok Timur, Kabupaten Lombok Tengah dan Kabupaten Lombok 



 

2 

Utara sehingga menjadikannya Gunung Api kedua tertinggi di Indonesia. Daya 

Tarik yang dimiliki Gunung Rinjani telah mampu menarik banyak wisatawan baik 

lokal maupun manca negara sehingga banyak yang menyebut Gunung Rinjani 

adalah Gunung Favorit para pendaki. Menurut Balai Taman Nasional Gunung 

Rinjani, Berbicara mengenai Taman Nasional Gunung Rinjani tidak terlepas dari 

beberapa wisata di dalamnya baik Wisata Pendakian ataupun Non Pendakian. 

Wisata pendakiannya sendiri yakni Gunung Rinjani yang memiliki beberapa jalur 

pendakian yaitu : 

1. Rinjani via Timbanuh Kabupaten Lombok Timur. 

2. Rinjani via Aik Berik Kabupaten Lombok Tengah. 

3. Rinjani via Sembalun Kabupaten Lombok Timur. 

4. Rinjani via Senaru Kabupaten Lombok Utara. 

5. Rinjani via Torean Kabupaten Lombok Utara. 

6. Rinjani via Tete Batu Kabupaten Lombok Timur. 

 Adapun wisata non pendakian di Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani 

( TNGR ) yakni : 

1. Otak Kokoq Joben Kabupaten Lombok Timur. 

2. Joben Eco Park Kabupaten Lombok Timur. 

3. Telaga Biru Kabupaten Lombok Tengah. 

4. Air Terjun Jeruk Manis Kabupaten Lombok Timur. 

5. Gunung Kukus Kabupaten Lombok Timur. 

6. Air Terjun Mayung Polak Kabupaten Lombok Timur. 

7. Sebau Kabupaten Lombok Timur. 

8. Savana Propok Kabupaten Lombok Timur. 
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9. Air Trjun Mangku Sakti Kabupaten Lombok Utara. 

10. Treng Wilis Kabupaten Lombok Timur. 

11. Ulem-Ulem Kabupaten Lombok Timur. 

12. Tengkok Adeng Kabupaten Lombok Timur. 

13. Bukit Gedong Kabupaten Lombok Timur. 

14. Bukit Malang Kabupaten Lombok Timur. 

15. Bukit Telaga Kabupaten Lombok Timur. 

16. Bukit Sepada Sembalun Kabupaten Lombok Timur. 

(Noviyanti et al., 2020) 

 Salah satu jalur pendakian Gunung Rinjani yang sedang viral saat ini adalah 

pendakian via Torean, jalur Torean sendiri terletak di Desa Loloan Kecamatan 

Bayan Kabupaten Lombok Utara. Pemandangan alam yang indah membuat banyak 

para pendaki lebih memilih jalur ini untuk sampai ke Danau Segaranak Rinjani 

karena dinilai lebih aman dan pendek. 

 Dalam pembangunan Ekowisata yang berkelanjutan diperlukan kolaborasi 

dari 3 elemen yakni Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat. Petama Pemerintah yang 

mengembangkan ekowisata pada dasarnya menyediakan infrastruktur (tidak hanya 

dalam bentuk fisik). perluasan berbagai objek, koordinasi, regulasi dan promosi 

umum kegiatan pejabat negara dan sektor swasta. Selain dukungan perencanaan 

wilayah dan pengembangan pariwisata, juga didukung oleh sumber lain yaitu 

sumber daya manusia, sumber daya keuangan dan sumber daya material atau fisik. 

Ketiga sumber ini saling terkait erat. Oleh karena itu sangat perlu dilakukan 

kegiatan, karena perkembangannya sangat penting.(Julioe, 2017) 
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 Kedua, Partisipasi swasta dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan 

merupakan suatu kewajiban, karena swasta merupakan mitra negara dalam 

pembangunan aksesibilitas-pembangunan pariwisata sebagai pelaksana atau 

investor. Peran dan kewenangan pihak swasta (investor, perguruan tinggi, lembaga 

swadaya masyarakat, operator lain di bidang pariwisata) adalah mempromosikan 

destinasi wisata dan mengarahkan kunjungan wisata antar destinasi wisata.(Julioe, 

2017) 

 Ketiga, Partisipasi masyarakat merupakan salah satu indikator sosial dalam 

penilaian pengelolaan suatu kawasan wisata. Partisipasi penduduk setempat 

menciptakan kesempatan kerja dan sumber pendapatan sebagai bagian penting dari 

kesejahteraan masyarakat. Peran partisipasi masyarakat dalam pembangunan saat 

ini tidak hanya menjadi tujuan tetapi juga menjadi tujuan pembangunan.(Julioe, 

2017) 

 Partisipasi masyarakat dalam pengembangan atau evolusi ekowisata tidak 

hanya berarti penyebaran kerja masyarakat secara sukarela, tetapi yang lebih 

penting adalah mobilitas masyarakat, jika ingin memanfaatkan peluang untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Partisipasi berarti ikut serta dalam proses 

pengelolaan daya tarik wisata yang dinikmati masyarakat. Aktor yang berpartisipasi 

sangat tergantung pada kemampuan dan kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

proses pengembangan pembangunan pariwisata. tersebut Hilyana dalam Dewi 

(2001).(Oktami et al., 2018) 

 Tujuan partisipasi masyarakat adalah untuk menghasilkan ide dan wawasan 

yang berguna bagi masyarakat yang berkepentingan (kepentingan umum) untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. (Center dalam Riskayana, 2015) 
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(Fitriani et al., 2018) karena termasuk orang-orang yang dapat dipengaruhi oleh 

tindakan tersebut, bagaimana keputusan dibuat, kebutuhan apa saja harapan 

kelompok masyarakat dan konsep kelompok masyarakat. Hanya umpan balik dari 

pandangan masyarakat untuk menentukan prioritas, arah dan manfaat positif dari 

berbagai faktor. 

 Pemerintah sendiri sudah sangat berperan penting dalam meningkatkan 

jumlah pengunjung mulai dengan penyedian sarana dan prasarana, perbaikan jalan 

dan lain sebagainya, sekarang tinggal bagaimana masyarakat dan pengunjung 

dalam mengelola serta memanfaatkannya. 

 Oleh karena itu, dengan telah di fasilitasi sarana dan prasarana oleh 

pemerintah, masyarakat Desa Loloan juga turut ambil adil untuk menunjang 

kenyamanan dan kemudahan bagi para wisatawan yang ingin melakukan pendakian 

via Torean seperti : 

1. Jasa Tour Guide. 

2. Jasa Porter. 

3. Jasa Ojek Torean. 

4. Jasa Ojek Carrier. 

 Pengembangan ekowisata harus mengutamakan partisipasi masyarakat, 

seperti yang terjadi di Desa Loloan, Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara, 

yang dilaksanakan melalui partisipasi masyarakat. Dalam semua kegiatan yang 

dilakukan di desa Loloan, masyarakat sangat aktif dan mendukung dalam setiap 

pembangunan yang dilakukan, namun tidak semua warga berpartisipasi dalam 

pengembangan ekowisata di desa Loloan, sebagian besar warga adalah orang 

dewasa yang berpartisipasi dalam pengembangan ekowisata, sementara hanya 
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beberapa anak muda yang terlihat berpartisipasi. Partisipasi masyarakat sangat 

penting bagi setiap pengembangan ekowisata untuk membuahkan hasil dalam 

pembangunan. 

 Dari hasil observasi yang telah dilakukan sebelumnya ditemukan bahwa ada 

banyak sekali potensi wisata yang dapat dikembangkan di jalur pendakian Torean 

yang berada di Desa Loloan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara seperti 

Air Terjun Penimbungan dan juga keragaman flora dan fauna yang masuk dalam 

kategori langkah. Saat ini pengelolaan objek ekowisata Kawasan Taman Nasional 

Gunung Rinjani di Desa Loloan masih belum optimal karena belum terkelolah 

dengan baik oleh masyarakat minimnya fasilitas dan jasa penunjang untuk para 

pendaki. Selain itu, dari sektor UMKM jenis agribisnis seperti Petani Kakao yang 

jika diolah dengan baik bisa dijadikan coklat yang mempunyai nilai jual ataupun 

jika pemasarannya tepat maka dapat meningkatkan perkonomian masyarakat 

tersebut,  

 Dengan melihat keadaan yang dialami oleh masyarakat Desa Loloan 

dibutuhkan peranan atau partisipasi dari masayarakat dan juga pemerintah dalam 

pembangunan ekowisata di Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani guna 

menunjang kenyamanan para wisatawan seperti perbaikan sarana dan prasarana 

agar meningkatnya jumlah pengunjung ekowisata Taman Nasional Gunung Rinjani 

di Desa Loloan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian mengenai “ Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Ekowisata Di 

Taman Nasional Gunung Rinjani ”. Dimana partisipasi masyarakat tersebut 

sangatlah di perlukan dalam pengembangan ekowisata, hal ini dikarenakan dapat 

membantu membangun berbagai fasilitas – fasilitas yang dibutuhkan serta 
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meningkatkan Sumber Daya Manusia untuk pembangunan ekowisata. Dalam 

partisipasi masyarakat adanya keterlibatan masyarakat secara langsung dalam 

pengembangan objek ekowisata Taman Nasional Gunung Rinjani maka objek 

ekowisata ini akan berkembang cepat karna adanya partisipasi masyarakat. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Loloan dalam pembangunan 

Ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani ? 

2. Apa faktor pendukung dalam pembangunan ekowisata di Taman Nasional 

Gunung Rinjani ? 

3. Apa faktor penghambat yang dihadapi masyarakat dalam pembangunan 

ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani ? 

 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

ekowisata. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dalam pemebnagunan 

ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani. 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam pembangunan 

ekowisata di Taman Nasional Gunung Rinjani. 

 

1.4 Manfaat 

 Berdasarka tujuan yang telah dikemukakan diatas maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

dalam bidang pengembangan masyarakat khususnya dalam 

meningkatkan perekonomian dan lapangan kerja baru  bagi 

masyarakat terkhususnya di Desa Loloan Kecamatan Bayan 

Kabupaten Lombok Utara. 

b. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai acuan apabila akan 

dilakukan pnelitian kembali. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi pengambil kebijakan, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi kepada pihak terkait dalam memberikan keputusan dan 

kebijakan tentang program-program di tempat ekowisata yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini bisa menjadi bahan referensi dan kajian 

saat melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Relevan 

 Pada Sub bab ini akan di jabarkan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan dengan penilitian ini serta akan di kupas persamaan dan perbedaanya untuk 

mnghindari yang namanya plagiasi. 

 Pertama, Penelitian yang berjudul “ Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Parawisata Di Pulau Komodo Kabupaten Manggarai Barat Provinsi 

Nusa Tenggara Timur ”. Penelitian ini dilakukan oleh Ayu Puspitasari dari Program 

Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makasar ( 2017 ). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pariwisata pulau Komodo dan 

mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam mengembangkan pariwisata 

pulau Komodo dengan menghitug faktor yang .mempengaruhi partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan parawisata, persepsi pengunjung ( Responden ), 

kesajahtraan masyarakat, serta faktor pendukung dan pnghambatnya. 

 Pada penelitian ini yang dapat diacu adalah bagaimana cara masyarakat 

dalam mengelola tempat parawisata. Persamaan usulan dalam penelitian ini dengan 

penelitian milik Ayu Puspitasari adalah bagaimana peran masyarakatnya ambil adil 

dalam pengembangan tempat parawista sebagai sarana meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian ini lebih 

berfokus kepada bagaimana partisipasi masyarakat mengelola tempat wisatanya 

sedangkan dalam penelitian Ayu Puspitasari untuk mengetahui 
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pengelolaan/peranan obyek wisata sebagai wahana untuk meningkatkan 

perkonomian masyarakat. 

 Kedua, Penelitian yang berjudul “ Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Obek Wisata Pantai Lemo Kabupaten Luwu Timur ”. penelitian ini 

dilakukan oleh Mustikasari dari Program Studi Administrasi Negara Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makasar ( 2017 ). 

 Pada Penelitian yang dilakukan oleh Mustikasari membahas mengenai 

bagaimana masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan wisata pantai 

lemo. Persamaan dalam penelitian ini dengan milik Mustikasari adalah mengkaji 

peranan masyarakat dalam pengembangan tempat wisata. Sedangkan perbedaannya 

adalah penelitian ini mengacu pada bentuk partisipasi masyarakatnya sedangkan 

penelitian milik Mustikasari berfokus ke partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan industri pariwisata serta program kerja dalam pengembangan 

parawisata. 

 Ketiga, Penelitian yang berjudul “ Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Ekowisata Di Desa Srikaton Kecamatan Tanjung Bintang 

Kabupaten Lampung Selatan ”. Penelitian ini dilakukan oleh Shinta Nuriya dari 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung ( 2022 ). 

 Pada Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Nuriya membahas mengenai  

prinsip-prinsip partisipasi masyarakat, faktor-faktor yang mempengaruhi 

partisipasi masyarakat, prinsip-prinsip pengembangan ekowisata serta dampak dari 

pengembangan ekowisata. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Shinta 

Nuriya adalah menguraikan mengenai partisipasi masyarakat dalam 
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mengembangkan tempat wisata. Sedangkan perbedaannya adalah, pada penelitian 

ini berfokus dengan bentuk partisipasi masyarakat dalam membangun ekowisata, 

sedangkan penelitian milik Shinta Nuriya berfokus pada tingkatan partisipasi 

masyarakat dalam berpartisipasi. 

 Keempat, Penelitian yang berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Ekowisata Di Taman Hutan Raya Ir H Djuanda”. Penelitian ini 

dilakukan olh Ella Ayu Oktami, DKK dari Program Studi Konservasi Biodiversitas 

Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor ( 2018 ). 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Ella Ayu Oktami, Dkk membahas 

mengenai, Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat, macam-macam partisipasi 

masyarakat, serta strategi peningkatan pasrtisipasi masyarakat. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ella Ayu Oktami, Dkk adalah 

membahas mengenai bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

ekowisata. Sedangkan perbedaanya adalah pada penelitian ini lebih berfokus ke 

peran masyarakat dalam pembangunan ekowisata sedangan pada penelitian Ella 

Ayu Oktami, Dkk berfokus ke strategi peningkatan partisipasi masyarakat. 

2.2 Kerangka Teoritis 

 2.2.1 Teori Partisipasi Masyarakat 

  Partisipasi adalah keterlibatan mental, pemikiran moral dan 

perasaan dalam situasi kelompok yang mendorong partisipasi dalam 

kegiatan kelompok untuk mencapai tujuan dan bertanggung jawab atas 

usaha yang ada, dan selalu dikaitkan dengan beberapa bentuk partisipasi. 

  Masyarakat adalah sekelompok orang yang terhubung oleh 

hubungan reguler atau kelompok sosial besar yang berbagi wilayah yang 
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sama dan tunduk pada otoritas dan budaya yang sama. Pembangunan adalah 

usaha untuk meningkatkan kemampuan, kemajuan secara umum 

pembangunan adalah usaha untuk meningkatkan derajat, tingkat, kualitas 

dan kuantitas sehingga lebih baik dan lebih berkualitas. 

  Menurut Slamet (dalam Suryono 2001:12 ), partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan diartikan sebagai keikutsertaan masyarakat dalam 

pembangunan, keikutsertaan dalam kegiatan pembangunan. Sedangkan 

menurut Isbandi (2007:27), partisipasi masyarakat adalah dalam proses 

mengidentifikasi masalah dan potensi, memilih dan menemukan alternatif 

pemecahan masalah, mengimplementasikannya dalam proses pemecahan 

masalah, dan mengevaluasi perubahan ketertiban umum sangat penting 

untuk kesuksesan yang meluas. (Wirawan et al., 2015) 

  Konsep partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan Dedi 

Supriadi, (2001: 201-202), dimana partisipasi juga dapat berarti pengambil 

keputusan menawarkan kelompok atau masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam pengalihan saran dan pendapat, barang, keterampilan, materi. . dan 

layanan. Partisipasi juga dapat berarti bahwa kelompok mengetahui 

masalahnya, mengeksplorasi pilihannya, membuat keputusan dan 

memecahkan masalah.(Partisipasi  Masyarakat Dalam Pengembangan 

Parawisata Di Pulau Komodo Kabupaten Manggarai Barat Provinsi Nusa 

Tenggara Timur, 2017) 

Conyers (1991) memberikan tiga alasan utama mengapa begitu penting 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan, yaitu: 
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a. Partisipasi masyarakat merupakan sarana untuk memperoleh 

informasi tentang kondisi, kebutuhan dan sikap masyarakat 

setempat, yang tanpa kehadirannya program akan gagal. 

b. Masyarakat mempercayai program pembangunan dan ketika terlibat 

dalam proses persiapan dan perencanaan karena masyarakat lebih 

mengetahui seluk-beluk proyek dan merasa memiliki proyek 

tersebut, 

c. Partisipasi adalah hak demokrasi rakyat untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan.  

  Menurut Wardiyanto dalam Susanti (2011) partisipasi masyarakat 

merupakan upaya penguatan potensi masyarakat dalam perencanaan 

pembangunan yang dikaitkan dengan potensi sumber daya lokal 

berdasarkan penelitian musyawarah. Tujuan negosiasi adalah untuk 

meningkatkan aspirasi berupa keinginan dan kebutuhan nyata masyarakat, 

meningkatkan motivasi dan partisipasi kelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan, serta meningkatkan rasa memiliki kelompok masyarakat 

terhadap program pembangunan yang siap.(Julioe, 2017) 

   I Nyoman Sumaryadi, (2010: 6). Partisipasi berarti keikutsertaan 

seseorang atau sekelompok orang dalam proses pembangunan, baik berupa 

pernyataan maupun tindakan, melalui sumbangan dan penggunaan ide, 

tenaga, waktu, keahlian, modal dan/atau materi. dan menikmati hasil 

pembangunan. (Pinayungan,  2019) 

  Rahardjo dalam Dewi (2008) menyatakan bahwa partisipasi 

diartikan sebagai upaya ikut serta dalam kegiatan masyarakat baik berupa 
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pernyataan maupun tindakan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa partisipasi 

adalah keikutsertaan masyarakat dalam program pembangunan. Pada 

dasarnya partisipasi dibagi menjadi dua, yaitu. partisipasi sukarela dan 

partisipasi simbolik. Partisipasi sukarela berarti partisipasi, dan partisipasi 

didasarkan pada kesadaran dan kehendak sendiri, sedangkan partisipasi 

termobilisasi adalah partisipasi berdasarkan partisipasi dan pengaruh orang 

lain. (Utami & Mardiana, 2017) 

  Pendekatan Pembangunan Terfragmentasi Penjelasan mengenai 

partisipasi yang diuraikan tersebut berasal dari para ahli yang dapat 

menyimpulkan bahwa partisipasi adalah keikutsertaan seseorang secara 

mental dan emosional, baik fisik maupun non fisik, dalam setiap kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat atau pemerintah serta memikul tanggung 

jawab. untuk dan mendukung keberadaannya. Indikator yang digunakan 

untuk mengukur partisipasi masyarakat dalam Pembangunan Ekowisata Di 

Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani Desa Loloan Kecamatan Bayan 

Kabupaten Lombok Utara ini adalah:  

a. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan wisata yang berkaitan dengan 

destinasi. 

b. Sikap masyarakat terhadap keberadaan destinasi ekowisata. 

c. Manfaat yang dirasakan masyarakat dari destinasi ekowisata. 

d. Manajemen telah memperoleh kebutuhan terkait pengembangan destinasi 

ekowisata.  

 2.2.2 Teori Pembangunan 
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  Menurut Ginanjar Kartasasmita (1994 ), pembangunan adalah 

sebuah proses perubahan ke arah yang lebih baik dengan usaha-usaha yang 

terencana. Sebuah proses perubahan yang melibatkan seluruh sistem sosial, 

seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan, dan 

teknologi kelembagaan dan budaya. (Kartono & Nurcholis, 2016) 

  Siagian (1994 ) mengungkapkan bahwa pembangunan sebagai 

upaya atau rangkaian upaya pertumbuhan dan perubahan yang direncanakan 

dan dilaksanakan oleh masyarakat, negara dan pemerintah secara sadar 

menuju modernitas, pembangunan bangsa (Astuti, 2013). 

  Beberapa fungsi dewan memiliki tanggung jawab penuh papan 

adalah sebagai berikut: 

a. sebuah. Konfirmasi dan konsistensi penggunaan lahan untuk 

pengembangan kawasan wisata, termasuk kepastian hak milik dalam 

skema penggunaan lahan dll. 

b. perlindungan lingkungan alam dan cagar budaya untuk menjaga 

daya tarik destinasi wisata, termasuk pengaturan penggunaan 

sumber daya lingkungan. 

c. Penyediaan infrastruktur, jalan, pelabuhan, bandara dan angkutan 

wisata. 

d. yaitu Kemudahan pajak, bea, kredit, dan izin usaha membuat orang 

lebih termotivasi bepergian dan bisnis pariwisata tumbuh lebih 

cepat. 

e. Keamanaan dan kenyamanaan berwisata melalui penugasan polisi 

khusus parawisata di kawasan-kawaasan wisata dan uji kelayakan 

fasalitas wisata, kendaraan, jembatan, dll. 

f. Jaminaan kesehatan di daerah tujuan wisata melalui sertifikat 

kualitas lingkungan dan mutu barang yang digunakan wisatawan. 

g. Penguatan kelembagaan parawisata dengan cara memfasilitasi dan 

memperluas jaringan kelompok dan organisasi keparawisatan. 
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h. Pendampingan dalam promosi wisata, yakni perluasaan dan 

intensifikasi jejaringan kegiataan promosi didalam dan luar negeri. 

i. Regulasi persaingan usaha yang memungkinkan kesempatan yang 

sama bagi semua oran untuk berusaha disektor parawisata 

melindungi UKM wisata, mencegah perang tarif, dan sebagainya. 

j. Pengembangan sumber daya manusia dengan menerapkan sistem 

sertifikasi kompetensi tenaga kerja parawisata dan akreditasi 

lembaga pendikan parawisata. Untuk melanjutkan peran yang sangat 

strategis ini pemerintahan perlu perencanaan yang jelas.(Kartono & 

Nurcholis, 2016) 

   Nugroho and Rochmin Dahuri, (2004 ) pembangunan dapat 

diartikan sebagai “pekerjaan yang terkoordinasi untuk secara hukum 

menciptakan lebih banyak kesempatan bagi setiap warga negara untuk 

mewujudkan dan mewujudkan keinginannya yang paling manusiawi. 

Sedangkan Riyadi dan Deddy Supriyadi Bratakusumah (2005) ). Konsep 

pembangunan dapat diartikan berbeda oleh orang yang berbeda, dari daerah 

ke daerah, dari satu negara ke negara lain. Namun secara umum disepakati 

bahwa pembangunan adalah proses perubahan  (Cahya, 2016) 

   Menurut Deddy T. Tikson (2005), Pembangunan nasional juga dapat 

diartikan sebagai perubahan ekonomi, sosial dan budaya secara sadar 

melalui kebijakan dan strategi. bertujuan Perubahan struktur perekonomian 

tercermin misalnya pada peningkatan atau pertumbuhan pesat produksi 

industri dan sektor jasa, sehingga bagiannya dalam pendapatan nasional 

meningkat. Di sisi lain, kontribusi sektor pertanian perlahan menurun dan 

berbanding terbalik dengan pesatnya pertumbuhan industrialisasi dan 

modernisasi ekonomi. Perubahan sosial dapat dilihat sebagai distribusi 

kekayaan melalui sumber daya sosial ekonomi seperti pendidikan, 
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perawatan kesehatan, perumahan, air bersih, rekreasi dan partisipasi dalam 

pengambilan keputusan politik. Pada saat yang sama, perubahan budaya 

seringkali dikaitkan dengan, misalnya, kebangkitan nasionalisme dan 

semangat nasionalisme serta perubahan nilai dan norma yang dianut 

masyarakat, seperti peralihan dari spiritualisme ke 

materialisme/sekularisme. Transisi dari evaluasi tinggi ke manajemen 

material, dari institusi tradisional ke organisasi modern dan 

rasional.(Kartono & Nurcholis, 2016). 

  Pembangunan adalah proses perubahan yang lebih baik serta 

mencakup semua sistem sosial seperti politik, ekonomi, infrastruktur, 

pertahanan, pendidikan dan teknologi, institusi dan budaya (Alexander 199 

). Portes (1976) mendefinisikan pembangunan sebagai perubahan ekonomi, 

sosial dan budaya. Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang 

bertujuan untuk meningkatkan berbagai aspek kehidupan manusia.(Kartono 

& Nurcholis, 2016) 

 2.2.3 Konsep Ekowisata 

  The Ecotourism Society ( 1990 ), Ekowisata adalah suatu bentuk 

perjalanan ke kawasan alami dengan tujuan melestarikan 

lingkungan dan kehidupan serta kesejahteraan penduduk setempat. 

Ekowisata pada awalnya digeluti oleh wisatawan pecinta alam yang 

ingin menjaga keutuhan dan kelestarian destinasi wisata serta 

melestarikan budaya dan kesejahteraan masyarakat.  (Fandeli, n.d.) 

  Suprayitno (2008) ekowisata adalah model wisata alam yang 
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bertanggung jawab di kawasan yang alami atau dikelola secara alami yang 

bertujuan untuk menikmati keindahan alam, mendukung pendidikan dan 

upaya konservasi, serta meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

setempat. 

  Latupapua (2007) mengklaim bahwa ekowisata merupakan ekspresi 

dan konsep yang menghubungkan pariwisata dengan konservasi alam. Hal 

ini karena ekowisata sering dipahami sebagai wisata ekologis dan 

merupakan bentuk wisata yang mengutamakan tanggung jawab wisatawan 

terhadap lingkungan. Sebaliknya, Wood 

  Dalam praktiknya, ekowisata berarti menahan diri dari konsumsi 

hewan dan sumber daya alam, dan berdampak langsung pada kawasan yang 

dikunjungi melalui pekerjaan atau pendanaan. Memberikan keuntungan 

bagi konservasi kawasan dan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

Sementara itu, Komisi Pembangunan Berkelanjutan PBB (2002) 

menyatakan bahwa ekowisata adalah pariwisata berkelanjutan yang: 

a. Menjamin partisipasi yang setara, efektif dan aktif dari semua 

pemangku kepentingan. 

b. Menjamin partisipasi warga yang menjawab ya atau tidak dalam 

kegiatan pembangunan masyarakat, desa dan wilayah. 

c. Meningkatkan mekanisme masyarakat lokal dalam mengelola dan 

melestarikan sumber daya. 

  Berdasarkan pendapat para ahli dan lembaga terkait ekowisata, ada 

empat aspek yang diperhatikan dalam pelaksanaan ekowisata, yaitu tempat 

alam atau budaya, konservasi, pendidikan dan keterlibatan masyarakat 
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setempat. Ketika tujuan alam atau budaya yang relevan adalah pariwisata, 

untuk mengunjungi atau menikmati interaksi alam dan budaya daerah 

tersebut. Pelestarian alam yang dimaksud di sini dimaksudkan untuk 

mendukung upaya pelestarian lingkungan alam, baik itu pelestarian 

keanekaragaman hayati, flora dan fauna serta keaslian budaya daerah. 

Partisipasi masyarakat setempat, yang dapat menciptakan kesejahteraan 

masyarakat melalui manfaat ekonomi. Dan nilai edukasi yang diharapkan 

adalah wisata ini memberikan pembelajaran atau manfaat berupa 

pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan dan budaya yang ada. (BAR 

Hasurgian, 2011) 

 2.2.4 Konsep Potensi Wisata 

  Dalam PP No.67 Th. 1996, “potensi pariwisata nasional yang 

 dimanfaatkan menjadi objek dan daya tarik wisata dapat berupa keadaan 

 alam, flora, fauna, kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah baik yang 

 berwujud ide, kehidupan sosial maupun berupa benda hasil karya manusia 

 yang perlu dijaga kelestariannya dalam rangka memperkukuh jati diri 

 bangsa dalam rangka perwujudan Wawasan Nusantara”. (Kuntarto & 

 Murnisari, 2017) 

  Kontribusi penting pariwisata saat ini memiliki dimensi yang luas, 

baik secara ekonomi, sosial, politik, budaya, regional maupun ekologis. Dari 

segi ekonomi, industri pariwisata memberikan kontribusi yang nyata 

terhadap devisa negara, PAD (Pendapatan Asli Daerah) dan juga 

pendapatan masyarakat yang dihasilkan dari usaha pariwisata yang 

dikembangkan. Sifat pariwisata mampu menciptakan berbagai mata rantai 
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dalam mata rantai bisnis, menciptakan lapangan kerja yang luas dan 

penyerapan tenaga kerja yang tinggi.(Kuntarto & Murnisari, 2017) 

   Potensi wisata menurut Mariotti dalam Yoeti (1983) adalah segala 

sesuatu yang dapat ditemukan di daerah tujuan, dan keuntungan 

mengembangkan tujuan dari dalam adalah daya tarik sehingga dapat 

dinikmati masyarakat. ingin mengunjungi tempat tersebut. (W, 2014) juga 

memberikan pengertian potensi wisata yang sama, sebagai segala sesuatu 

yang dimiliki oleh daerah tujuan wisata dan berguna untuk pengembangan 

ekonomi pariwisata daerah.(W, 2014) 

  Menurut Sujali dalam Nugroho (2011:86), potensi wisata sebagai 

kemampuan daerah yang dapat dimanfaatkan dalam pembangunan seperti 

alam, manusia dan hasil karya manusia sendiri untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat setempat. (Kuntarto & Murnisari, 2017) Menurut 

Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Bab I Pasal 1 

dinyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu 

untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi atau mempelajari keunikan 

daya tarik wisata yang kunjungi dalam jangka waktu sementara. Tempat 

tersebut memiliki indikator yaitu :  

a. Keunikan.  

b. Keindahan.  

c. Keaneka Ragaman Kekayaan Alam.  

d. Budaya.  
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  Dari berbagai pernyataan para ahli dan peraturan pemerintah (PP), 

dapat disimpulkan bahwa potensi wisata merupakan sumber daya yang 

dapat dikembangkan lebih lanjut dalam skala yang lebih besar, 

membangkitkan minat untuk datang dan mencari kepuasan.(Kuntarto & 

Murnisari, 2017) 

 2.2.5 Peningkatan Ekonomi Masyarakat 

   Pertumbuhan ekonomi adalah perbaikan kondisi dari perekonomian 

yang lemah menjadi perekonomian yang lebih kuat atau perbaikan dari 

perekonomian sebelumnya. Oleh karena itu, peningkatan ekonomi 

masyarakat merupakan alat atau upaya masyarakat untuk mengatur rumah 

tangga dengan lebih baik dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

(Pemberdayaan Potensi Masyarakat Dalam Meningkatkan Ekonomi Di 

Desa Passeno Kabupaten Sidenreng Rappang (Analisis Ekonomi Syariah) - 

Repository Iain Parepare, N.D.) 

  Perekonomian nasional adalah perekonomian yang dimiliki oleh 

masyarakat kecil dan dikuasai oleh mayoritas bangsa Indonesia. 

Membangun ekonomi kerakyatan berarti membangun sistem ekonomi yang 

berbasis rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. Membangun ekonomi 

kerakyatan berarti meningkatkan efisiensi masyarakat dengan cara 

mengembangkan dan mengelola potensinya, dengan kata lain 

memperkuatnya. Upaya pengerahan sumber daya untuk mengembangkan 

potensi ekonomi masyarakat meningkatkan produktivitas masyarakat, 

sehingga baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam dapat digali 
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dan dimanfaatkan dalam masyarakat. 

  Masyarakat dan lingkungannya dapat secara aktif menghasilkan dan 

menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan 

kesejahteraannya. Menurut Mubyarto, perkembangan ekonomi suatu 

kotamadya dapat dilihat dari tiga sudut yaitu: 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang kondusif bagi pengembangan 

potensi masyarakat. Titik tolak pemikirannya adalah kesadaran 

bahwa setiap orang memiliki potensi yang dapat dikembangkan. 

Tidak ada masyarakat yang benar-benar tidak berdaya. 

b. Memperkuat potensi ekonomi kotamadya. Untuk memperkuat 

potensi ekonomi masyarakat ini, upaya yang paling utama adalah 

dengan meningkatkan derajat pendidikan dan kesehatan serta 

membuka peluang peluang ekonomi. 

c. Pembangunan ekonomi masyarakat juga memerlukan perlindungan 

masyarakat dan pencegahan persaingan yang tidak seimbang serta 

pencegahan eksploitasi kelompok ekonomi kuat oleh kelompok 

ekonomi lemah. Upaya perlindungan masyarakat terus menjadi 

bagian dari proses pemberdayaan prakarsa pembangunan. (WHO, 

2022) 

2.3 Definisi Konseptual 

 Definisi konseptual adalah elemen penelitian yang menjelaskan semua 

karakteristik masalah yang sedang dipelajari. Berdasarkan landasan teori yang telah 

dijelaskan di atas, dapat disajikan definisi konseptual untuk masing-masing variabel 

sebagai berikut: 
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 2.3.1 Partisipasi Masyarakat 

  Partisipasi sebagai konsep pembangunan masyarakat sudah umum 

dan banyak digunakan. Partisipasi merupakan konsep kunci dan prinsip 

dasar pembangunan masyarakat karena antara lain partisipasi erat kaitannya 

dengan gagasan hak asasi manusia. Dalam pengertian ini, partisipasi adalah 

tujuan itu sendiri, artinya partisipasi mengaktifkan gagasan tentang hak 

asasi manusia, hak untuk berpartisipasi dalam demokrasi dan memperkuat 

demokrasi deliberatif. Sebagai proses pembangunan masyarakat..  

   menurut Simatupang, merinci atau ikut serta berarti apa yang kita 

lakukan adalah bagian dari kerja bersama yang dilakukan bergandengan 

tangan dengan saudara-saudara kita untuk membangun masa depan 

bersama. Partisipasi juga berarti bekerja menuju tujuan bersama di antara 

semua warga negara dari berbagai latar belakang. (Utami & Mardiana, 

2017) 

 2.3.2 Pembangunan 

   Pembangunan (development) adalah suatu proses perubahan yang 

meliputi seluruh sistem sosial seperti politik, ekonomi, infrastruktur, 

pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan dan kebudayaan 

(Alexander 199 )(Kartono & Nurcholis, 2016) 

  Portes ( 1976 ) mendefinisikan pembangunan sebagai perubahan 

ekonomi, sosial dan budaya. Pembangunan merupakan suatu proses 

perubahan yang bertujuan untuk meningkatkan berbagai aspek kehidupan 

manusia. (Kartono & Nurcholis, 2016) 
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  Menurut Deddy T. Tikson (2005), pembangunan nasional juga dapat 

diartikan sebagai perubahan ekonomi, sosial dan budaya yang disengaja 

melalui kebijakan dan strategi ke arah yang diinginkan. Sementara itu, 

dalam pengertian ekonomi murni, pembangunan adalah proses komersial 

yang membuat pendapatan per kapita penduduk tumbuh dalam jangka 

Panjang. (Kartono & Nurcholis, 2016) 

 2.3.3 Ekowisata 

  Suprayitno (2008) mengatakan bahwa ekowisata adalah model 

wisata alam yang bertanggung jawab di tempat-tempat yang masih alami 

atau dikelola secara alami yang bertujuan untuk menikmati keindahan alam, 

termasuk pendidikan dan dukungan untuk upaya konservasi dan 

peningkatan pariwisata lokal..(Hampton & Clifton, 2016) 

   Latupapua (2007) menyatakan bahwa ekowisata merupakan 

ekspresi dan konsep yang menghubungkan pariwisata dengan konservasi 

alam. Wood (2002) mendefinisikan ekowisata sebagai kegiatan wisata yang 

bertanggung jawab yang didasarkan terutama pada wisata alam, termasuk 

wisata pedesaan dan wisata budaya. (BAR Hasurgian, 2011) 

   Fennel (1999) mendefinisikan ekowisata sebagai pariwisata berbasis 

alam berkelanjutan yang berfokus pada pengalaman dan pendidikan yang 

berhubungan dengan alam, berpedoman pada sistem pengelolaan tertentu 

dengan dampak lingkungan negatif yang paling kecil, tidak konsumtif dan 

berorientasi lokal. (Hampton & Clifton, 2016) 
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 2.3.4 Taman Nasional 

  Menurut UU No. 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya 

 Alam (SDA) dan Ekosistemnya, Tanaman Nasional adalag kawasan 

 pelestarian alam yang memiliki ekosistem asli, dikelola dengan sistem 

 zonasi dan dimanfaatkan untuk tujuan penelitian ilmu pendidikan, 

 pariwisata alam, rekreasi dan juga menunjang budidaya. 

  Menurut MacKinnon ( 1993 ), taman nasional adalah kawasan yang 

bertujuan untuk melindungi kawasan alam dan lanskap yang penting secara 

nasional dan internasional yang memiliki nilai untuk tujuan ilmiah, rekreasi, dan 

pendidikan.  (Wicaksana, 2016) 

  Menurut Basuni ( 1987 ), taman nasional adalah kawasan lindung di 

darat atau laut yang memiliki ciri khas asli dan juga keanekaragaman ekosistem 

yang unik karena flora dan fauna atau geomorfologi dan/atau budaya yang memiliki 

nilai estetika. Merupakan kumpulan benda-benda yang menarik dan juga 

merupakan warisan sumber daya alam nasional atau internasional yang dikelola 

untuk tujuan konservasi sumber daya alam, pendidikan, rekreasi, penelitian dan 

pariwisata. (Wicaksana, 2016) 

2.4 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir digunakan untuk memperjelas antara desain teori dan 

objek dalam penelitian. Pemikiran dimulai dari gagasan tentang Taman Nasional 

Gunung Rinjani ( TNGR ) yang merupakan objek penelitian. Setiap kebijakan 

pemerintah yang dalam hal ini dimaksudkan pada Balai Taman Nasional Gunung 

Rinjani dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat dan juga keberlangsungan 

potensi wisatanya. Namun, jika potensi wisata di barengi dengan tingginya 
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partisipasi masyarakat maka dapat dipastikan akan berdampak pada perekonomian 

masyarakat desa tersebut, hal ini tentu akan melahirkan gebrakan baru dalam 

pembangunan ekowisata. 

 

Bagan 1.1 : Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lexy J. Moleong 

(2005:6) mengungkapkan bahwa tujuan metode kualitatif adalah untuk memahami 

fenomena yang dialami subjek penelitian. Ini menyiratkan menjelaskan perilaku, 

persepsi, motivasi, perilaku, dll. Secara keseluruhan secara linguistik dan dalam 

konteks alami yang ditentukan menggunakan berbagai metode alami. Pendekatan 

kualitatif dapat digunakan ketika Anda ingin melihat dan mengungkapkan situasi 

atau objek dalam konteksnya untuk menemukan makna atau pemahaman yang 

mendalam tentang masalah yang Anda hadapi. Informasi adalah kata-kata, gambar, 

bukan angka. Dengan demikian, laporan penelitian memuat kutipan data dari 

naskah wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, memo, dan 

dokumen resmi lainnya. 

 Dalam penyampaian materi, peneliti harus menyampaikan materi se-

orisinal mungkin dan mempelajari materi tersebut per bagian agar benar-benar 

dapat menjawab pertanyaan. Pendekatan kualitatif biasanya direncanakan secara 

longgar, bukan kaku, sehingga ada peluang untuk mengalami perubahan saat studi 

dilakukan. Hal ini bisa terjadi jika desain tidak sesuai dengan apa yang ditemukan 

di lapangan. 

3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

 Lokasi penelitian ini ditentukan oleh peneliti yaitu di Desa Loloan 

Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara. Daerah ini merupakan Desa yang 
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masuk dalam Kawasan Taman Nasional Gunung Rinjani dan juga memiliki jalur 

pendakian yang sedang popular dikalangan para pendaki karena keindahan yang 

dijumpai selama perjalanan, jalur ini disebut yaitu Jalur Torean. 

 Pada penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 Desember 2022 sampai 18 

Desember 2022 di Desa Loloan dan Balai Taman Nasional Gunung Rinjani. 

3.3 Unit Analisis 

 Unit analisis mencakup individu, masyarakat, pemerintah, wilayah dan 

budaya tergantung dari apa yang menjadi permasalahan dalam penelitian. Pada 

penelitian ini unit analisisnya adalah masyarakat, pelaku usaha setempat, wisatawan 

dan pemerintah. 

3.4 Definisi Operasional 

 Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono ( 2015, h.38 )  

definisi operasional variabel penelitian adalah substansi atau properti atau nilai dari 

beberapa objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Definisi variabel 

penelitian harus dirumuskan agar tidak terjadi kesalahan pada saat pengumpulan 

data. 

Aspek – aspek dalam operasional penelitian sebagai berikut : 

1. Partisipasi 

a. Pendukung. 

b. Penghambat. 

2. Pembangunan 

a. Peningkatan Ekonomi. 

b. Kepuasan Pengunjung. 
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3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

 Margono ( 2004 ), Margono mengatakan bahwa teknik sampling adalah cara 

menentukan jumlah sampel yang akan dijadikan sumber data, dengan 

memperhatikan karakteristik dan persebaran populasi agar benar-benar 

representatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Loloan, Kecamatan Bayan, 

Kabupaten Lombok Utara. Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian 

ini. Purposive sampling adalah salah satu metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian. Sampel diambil secara acak berdasarkan kisi atau batas 

yang ditentukan oleh penyidik. Metode sampling ini dimana peneliti memilih 

sampel dari sampel yang dipilih berdasarkan data penelitiannya. 

 Responden dalam penelitian ini berjumlah 15 orang yang merupakan 

masyarakat setempat, pendaki, pelaku usaha di jalur pendakian Torean dan Dinas 

Pengelola Taman Nasional Gunung Rinjani. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam 

penelitian. Metode atau teknik pengumpulan data yang tepat dapat mempengaruhi 

kualitas data. Teknik pengumpulan data yang tepat digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 3.6.1 Observasi 

  Observasi Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti pada 

penelitian ini  adalah teknik observasi partisipan. Menurut Sugioyono 

(2018:229), observasi memiliki karakteristik khusus dibandingkan dengan 

teknik lainnya. Pengamatan tidak terbatas pada orang, tetapi juga pada 

benda-benda alam lainnya. Melalui observasi, peneliti dapat belajar 



 

30 

tentang perilaku dan maknanya. Observasi dilakukan dengan mengamati 

dan mencatat dengan alat tulis untuk mendapatkan informasi yang akurat 

untuk digunakan sebagai informasi dasar. Kegiatan observasi partisipan 

dilakukan dengan mengamati masyarakat desa Loloan dan wisatawan yang 

berkunjung. Pengamatan dilakukan dengan melihat karya yang dilakukan 

oleh masyarakat dan interaksi antara masyarakat dengan wisatawan 

(Hartono, 2022) 

 3.6.2 Wawancara 

  Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan. Menurut Yusuf 

(201 :372), wawancara adalah peristiwa atau proses interaktif antara 

pewawancara dengan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi langsung atau langsung dari subjek pertanyaan. Teknik 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara 

semi terstruktur, dimana pertanyaan-pertanyaan dirancang untuk 

memudahkan perolehan informasi. Teknik pengumpulan data adalah 

wawancara yang bertujuan untuk menggali informasi atau data dari 

narasumber atau informan secara lebih mendalam dan terperinci.(Hartono, 

2022)  

  Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam, 

atau (in-depth interview), yaitu proses memperoleh informasi. untuk 

kepentingan penelitian menggunakan tanya jawab tanpa pedoman 

wawancara. Wawancara mendalam ini ditujukan kepada informan yang 

dapat memberikan informasi yang valid tentang partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan ekowisata di daerah tersebut.. 
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  Wawancara dilakukan dengan menemui informan di rumahnya pada 

 waktu yang telah disepakati. Waktu yang diberikan dalam wawancara tidak 

 sama, karena peneliti harus menyesuaikan waktu dengan jam kerja 

 informan.  

 3.6.3 Dokumentasi 

  Menurut Sugiyono ( 2018:476 ) dokumentasi adalah cara 

memperoleh informasi dan pengetahuan berupa buku, arsip, dokumen, 

tulisan, angka dan gambar dalam bentuk laporan dan informasi penunjang 

penelitian. Teknik pengumpulan data dan studi dokumenter merupakan 

metode pengumpulan data yang tidak secara langsung menyasar subjek 

penelitian. Metode dokumenter mengumpulkan dan menganalisis berbagai 

data sekunder, baik berupa gambar maupun dokumen tertulis yang 

mendukung metode lainnya.(.(Hartono, 2022) 

  Materi dokumenter yang diperoleh dalam karya ini berupa catatan 

harian, rekaman dan foto. mencari informasi terkait metode Pelibatan 

masyarakat dalam pengembangan ekowisata di Taman Nasional Gunung 

Rinjani Desa Loloan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara dalam 

kegiatan yang sedang berlangsung yaitu melalui wawancara dengan 

informan yang dapat mendukung informasi..  

  Dalam proses pendokumentasian, peneliti menggunakan sarana 

seperti buku, jurnal, artikel dan internet untuk mendukung penelitiannya. 

Dokumentasi menghasilkan bukti dan informasi yang diteliti berupa 

dokumentasi berupa foto, rekaman wawancara. 

3.7 Teknik Analisa Data 
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 Menurut Sugiyono (2018: 82), analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun data secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi, mengorganisasikan data ke dalam kategori-kategori, 

mendeskripsikannya ke dalam unit-unit, mensintesiskannya, menggabungkannya 

ke dalam formula. memilih apa yang penting dan apa yang akan dipelajari, dan 

menarik kesimpulan dengan cara yang dapat dimengerti baik oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Menganalisis data dalam penelitian merupakan kegiatan yang 

sangat penting dimana diperlukan ketelitian dan kehati-hatian dalam data yang 

dihasilkan. Dengan bantuan analisis data, informasi yang dihasilkan berupa data 

mentah diolah dengan baik untuk mendapatkan informasi yang matang. (Nuriya, 

2022) 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 

yang diperoleh dengan pendekatan kualitatif, dimana secara teoritis dan empiris 

data yang diperoleh selama penelitian dan penyelidikan diuraikan secara benar dan 

jelas dalam kata-kata atau kalimat. 

3.8 Sumber Data 

 3.8.1 Data Primer 

  Menurut Sugiyono, pengertian data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumbernya dan diberikan kepada pengumpul data 

atau peneliti. Menurut Sugiyono juga ada pendapat, sumber informasi utama 

adalah wawancara dengan subyek atau melalui observasi atau observasi 

langsung. Informasi primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari 

informan di lapangan. Data primer diperoleh dengan menggali informasi 

langsung dari informan. Sumber primer diperoleh dengan melihat, 
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mendengar dan mengajukan pertanyaan. Informasi dasar ini diperoleh dari 

operator jasa pariwisata, masyarakat dan pemerintah Desa Loloan, 

Kecamatan Bayan, Kabupaten Lombok Utara. Teknik yang digunakan 

peneliti dalam proses pengumpulan data adalah observasi dan 

wawancara.(Hartono, 2022) 

 3.8.2 Data Sekunder 

  Data sekunder Menurut Hasan (2002), data sekunder adalah 

informasi yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang-orang yang meneliti 

sumber-sumber yang ada. Informasi ini digunakan untuk mendukung 

informasi dasar, dari mana informasi ini dapat diperoleh dari bahan pustaka, 

literatur, studi sebelumnya, buku, dll. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh melalui pihak ketiga yang selanjutnya berkaitan dengan masalah 

penelitian. Sumber informasi sekunder diperoleh dari artikel dan majalah. 

Data sekunder merupakan sumber informasi yang memperkuat hasil kajian 

data primer yang diperoleh melalui internet, media buku. Selain itu, data 

sekunder juga diperoleh melalui foto atau arsip untuk penelitian secara 

detail. Data sekunder ini diperoleh dari Balai Taman Nasional Gunung 

Rinjani dan Kantor Desa Loloan. (Hartono, 2022) 

 

 

 

 

 

 

 


